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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Kajian Teori
1.1.1 Kurikulum Merdeka
1.1.1.1 Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka adalah sebuah kebijakan pendidikan yang diumumkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dengan tujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas bagi sekolah dan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara keseluruhan, mengutamakan penguatan karakter, kompetensi dasar, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pada pasal 1 ayat 19 disebutkan pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, sedangkan kurikulum merdeka adalah suatu suasana dimana sekolah, guru dan peserta didik memiliki kebebasan (Diana Widhi Rachmawati, 2021: 222).
Kurikulum merdeka secara subtansial telah berlangsung secara terbatas di sekolah-sekolah penggerak. Secara kuantitatif diperkirakan
9
ada 2500 sekolah penggerak yang menyebar di kabupaten dan kota di seluruh wilayah Indonesia dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mengaktifkan siswa, media dan sumber belajar yang bervariasi dan digital, muatan kurikulum yang lebih sederhana 76 dan penilaian yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hadi Sukamto, 2022: 100).
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat pengajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi siswa. (Nofri, 2020 : 16)
Ciri utama dari Kurikulum Merdeka adalah lebih fokus pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mengutamakan pengembangan kompetensi, bukan sekadar penguasaan materi. Kurikulum ini memberi kesempatan lebih besar kepada guru untuk berinovasi dalam menyampaikan materi, serta mengadaptasi metode
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di setiap satuan pendidikan.
Kurikulum Merdeka memang dirancang sebagai langkah pemulihan pembelajaran, terutama setelah dampak yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Pandemi telah menyebabkan banyak kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti terbatasnya interaksi tatap muka, keterbatasan sumber daya, dan perbedaan akses teknologi di berbagai daerah. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka muncul sebagai respons untuk memperbaiki kondisi ini, dengan tujuan untuk mengembalikan semangat belajar siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa kurikulum merdeka adalah suatu kurikulum dalam dunia pendidikan yang memberikan keluasan baik bagi seorang pendidik maupun peserta didik dalam melaksanakan sistem pendidikan yang terdapat dalam suatu lembaga. Namun dalam penerapan kurikulum ini tentunya perlu adanya penerapan bagi para guru sebelum diajarkan pada peserta didik. Sehingga konsep ini diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang berkualitas tidak hanya bidang akademik namun juga berkembang dalam hal lainnya, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk lebih leluasa  dalam  mengembangkan  perangkat  pembelajaran  serta
memberikan kebebasan untuk siswa menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum Merdeka merupakan suatu kegiatan bernilai edukatif, terdapat pada interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik (Sudjana,2019). selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran harus memiliki suasana belajar interaktif, inspitatif, menyenagkan, menantang, memotivasi, memberikan ruang lingkup yang cukup, memberikan keteladanan pada pelaksanaan pembelajaran, memberikan pendampingan, tantangan bagi peserda didik, memberikan fasilitas, akses bagi peserda didik.
Proses pembelajaran di kelas X SMK Alwashliyah 3 Medan melibatkan berbagai langkah yang dilakukan guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru memulai dengan memimpin doa, melakukan absensi siswa, dan menciptakan suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta memotivasi. Selain itu, guru memastikan ruang belajar yang cukup nyaman, memberikan teladan dalam proses pembelajaran, serta mendampingi siswa dengan tantangan, dukungan, dan motivasi. Guru juga menyediakan fasilitas, akses, dan kesempatan yang diperlukan bagi peserta didik. Langkah- langkah ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran.
1.1.1.2 Konsep Dasar Kurikulum Merdeka
Di tingkat sekolah menengah kejuruan, Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk lebih fokus mengajar sesuai bidangnya, sehingga pembuatan administrasi seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilakukan dengan lebih sederhana. Hal ini mendukung efisiensi waktu untuk proses evaluasi bagi guru maupun siswa.
Pemerintah mencoba menterjemahkan konsep dasar merdeka belajar kedalam bentuk kebijakan-kebijakan yang muaranya adalah menciptakan merdeka belajar secara kontestual. Diantaranya sebagai berikut:
1. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Kebijakan sebelumnya bahwa semangat UU Sisdiknas adalah memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menentukan kelulusan, namun USBN membatasi penerapan hal ini.tahun 2020, USBN akan diganti dengan ujian (asesmen) yag diselenggarakan hanya oleh sekolah. Ujian ini dilakukan untuk menilai kompetensi siswa-siswi dalam bentuk tes tulis atau bentuk penilaian lainnya yang lebih komprehensif, misal portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis, dan sebagainya). Karena itu pihak sekolah dan guru lebih merdeka dalam menilai hasil belajar siswa.
2. Ujian Nasional (UN) Kebijakan sebelumnya terlihat materi UN terlalu padat sehingga siswa dan guru cenderung menguji penguasaan konten, bukan kompetensi penalaran. Sehingga UN menjadi beban bagi siswa, guru, dan otang tua yang menjadi indikator keberhasilan siswa sebagai individu. Padahal, UN seharusnya berfungsi untuk pemetaan mutu sistem pendidikan nasional, bukan penilaian siswa. Maka dari itu, dengan merdeka belajar, penyelenggaraan UN yang selama ini terjadi akan diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter, yang terdiri dari kemampuan bernalar meenggunakan bahasa (literas), kemampuan bernalar menggunakan matematika (numerasi), dan penguatan pendidikan karakter.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaraj (RPP) Kebijakan sebelumnya, guru diarah kan mengikuti format RPP secara kaku dan memiliki terlalu banyak komponen. Dalam kebijakan merdeka belajar, format penyusunan RPP diamna guru secara bebas dapat memilih, membuat, menggunakan dan mengembangkan format RPP. Tiga komponen inti RPP sendiri terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan asesmen.
4. Peraturan Peneriman Peserta Didik Baru dengan Sistem Zonasi Dalam kebijakan sebelumnya, PPDB zonasi diharapkan mampu memberikan akses pendidikan berkualitas untuk mewujudkan tripusat
pendidikan
(sekolah,
keluarga,
masyarakat)
dengan
bersekolah dilingkungan tempat tinggal. Namun peraturan tersebut kurang mengakomodir perbedaan situasi daerah dan belum terimplementasi dengan lancar di semua daerah. Sedangkan dalam kebijakan merdeka belajar, penerimaan PPDB sistem zonasi bertujuan untuk mengakomodasi ketimpangan akses dan kualitas di berbagai daerah.aturan tersebut mengatur komposisis jalur zonasi dapat menerima siswa minimal 50 persen, jalur afirmasi minimla 15 persen, dan jalurperpindahan maksimal 5 persen, sedangkan jalur prestasi disiapkan 0-30 persen disesuaikan dengan kondisi daerah. (Sudjana,2019).
2.1.1.3. Tujuan Penerapan Kurikulum Merdeka
Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika. Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan yang tajam antara daerah dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan merebaknya pandemi Covid-19. (Dirjen PAUD, 2021:10)
Berbagai studi nasional dan internasional memperlihatkan bahwa Indonesia telah lama mengalami krisis dan kesenjangan pembelajaran. Beragam faktor seperti kurangnya kualitas guru, sarana prasarana,  bahan  ajar,  asesmen,  dan  banyak  hal  lainnya  ikut
berkontribusi menjadi penyebab masalah tersebut. Pandemi COVID- 19 yang telah berlangsung selama dua tahun memperburuk krisis dan semakin melebarkan kesenjangan pembelajaran yang terjadi diIndonesia. Banyak anak-anak Indonesia yang mengalami ketertinggalan pembelajaran (learning loss) sehingga mereka kesulitan untuk mencapai kompetensi dasar sebagai peserta didik. (Dirjen PAUD, 2021:10)
Pada kondisi khusus pandemi COVID-19, pemerintah telah mengeluarkan Keputusan Menteri Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus. Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus dapat tetap mengacu kepada Kurikulum 2013, mengacu kepada Kurikulum Darurat yaitu Kurikulum 2013 yang disederhanakan oleh pemerintah, atau melakukan penyederhanaan Kurikulum 2013 secara mandiri. Dalam Keputusan Menteri tersebut Kurikulum Darurat disebut sebagai Kurikulum pada Kondisi Khusus. Berdasarkan implementasinya, diperoleh fakta bahwa siswa pengguna Kurikulum Darurat mendapat capaian belajar yang lebih baik daripada siswa yang menggunakan Kurikulum 2013 secara penuh, terlepas dari latar belakang sosio-ekonominya.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pemerintah kemudian mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum yang lebih fleksibel, relevan, dan mendalam. Kurikulum Merdeka diharapkan
dapat memberikan solusi atas permasalahan pembelajaran yang ada di Indonesia dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama.
Berdasarkan SK Menteri Pendidikan No.56 Tahun 2022 terkait pedoman penerapan kurikulum yang dalam hal ini bertujuan untuk memulihkan pembelajaran (Kurikulum Merdeka) sebagai penyempurna kurikulum yang sebelumnya, telah menetapkan beberapa keputusan yang salah satunya yaitu satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan juga kebutuhan peserta didik. (UU Mendikbud 2022)
Mengacu pada UU keputusan menteri pendidikan diatas bahwasannya keputusan tersebut dikeluarkan sebagai pengganti keputusan menteri yang sebelumnya yakni tentang pedoman pelaksanaan kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus karena dianggap belum bisa mengatasi ketertinggalan pembelajaran,
sehingga keputusan tersebut perlu disempurnakan dengan adanya keputusan yang baru yaitu penerapan kurikulum merdeka.
Manfaat merdeka belajar bagi para guru adalah:
a. Mengurangi beban guru
b. Disederhanakan RPP
c. Menciptakan belajar lebih menyenangkan
d. Bebas berekspresi
e. Tidak menuntut siswa menjadi sama
f. 
Mendukung inovasi guru dalammengajar.(Imas, 2020:10) Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya. Program merdeka belajar menjadi upaya pembelajaran untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. hal ini memiliki makna adanya kebebasan berinovasi, kreatif serta belajar dengan mandiri bagi unit pendidikan, baik guru maupun siswanya. Dengan arti yang sederhana, merdeka belajar adalah kebijakan yang meringankan tugas guru serta memberi kesempatan bagin anak-anak Indonesia untuk menunjukkan keberagamannya serta cara belajarnya sendiri-sendiri.
1.1.2 Perangkat Ajar
1.1.2.1 Pengertian Perngakat Ajar
Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dipergunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, Kunandar (2014: 6) menjelaskan bahwa “setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap, sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif”.
Perangkat pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang guru sebelum memulai proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS).
Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Ibrahim (dalam Trianto, 2007: 68) menyatakan bahwa “perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), serta Media Alat Peraga pembelajaran”. Jadi, Perangkat Pembelajaran dapat diartikan sebagai alat kelengkapan yang digunakan untuk membantu
pembelajaran. Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan terdiri dari silabus, RPP dan LAS.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan perangkat pembelajaran adalah beberapa perangkat yang dibutuhkan dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas.
1.1.2.2 Jenis-Jenis Perangkat Ajar
Dalam Kurikulum Merdeka, perangkat ajar dirancang untuk mendukung proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tiga jenis perangkat ajar utama yang sering digunakan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul Ajar, dan Media Pembelajaran.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah dokumen perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru untuk memandu pelaksanaan pembelajaran di kelas. RPP dalam Kurikulum Merdeka lebih sederhana dibandingkan kurikulum sebelumnya dan fleksibel untuk disesuaikan dengan konteks pembelajaran.
2. Modul Ajar
Modul ajar adalah panduan pembelajaran yang lebih lengkap dan fleksibel. Modul ini dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, baik untuk guru maupun siswa, dan dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran (CP).
3. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, media pembelajaran dirancang untuk mendukung fleksibilitas dan kontekstualisasi pembelajaran.
4. LKS
Lembar aktivitas siswa (LKS) adalah istilah lain dari Lembar kegiatan siswa (LKS). Istilah LKS digunakan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sedangkan untuk kurikulum yang sedang berlaku sekarang yaitu Kurikulum 2013 menggunakan istilah LAS. Namun pada kenyataannya, LKS atau pun LAS sama saja fungsinya yaitu sebagai panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah dalam menemukan konsep dan pengetahuan baru.
5. Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan
6. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar
7. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi.
8. Modul
Modul adalah suatu paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu yang didesain sedemikian rupa. Kunandar (2014: 6)
1.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perangkat Ajar
1. Kompetensi Guru
a. Penguasaan Materi dan Pedagogi:
Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang materi pelajaran dan kemampuan pedagogis dapat merancang dan memanfaatkan perangkat ajar dengan optimal.
b. Kemampuan Teknologi:
Dalam era digital, kemampuan guru untuk menggunakan teknologi memengaruhi efektivitas perangkat ajar, terutama modul ajar dan media digital.
2. Karakteristik Siswa
a. Kemampuan Awal Siswa:
Tingkat pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya menentukan bagaimana perangkat ajar dirancang agar relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
b. Minat dan Gaya Belajar:
Perangkat ajar perlu disesuaikan dengan gaya belajar siswa (visual, auditori, kinestetik) agar pembelajaran lebih efektif.
c. Sarana dan Prasarana
d. Ketersediaan Teknologi:
Infrastruktur seperti komputer, internet, dan perangkat digital lain memengaruhi penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
e. Ketersediaan Bahan Ajar:
Akses terhadap modul ajar, buku teks, dan bahan ajar lain sangat menentukan implementasi perangkat ajar di sekolah. Kunandar (2014: 6)
2.1.3. Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar
Belajar diartikan oleh para ahli dengan pandangan yang berbeda-beda. Menurut Hamalik, belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan  dalam  diri  seseorang  yang  dinyatakan  dalam  caracara
bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian- pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan, dan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan, dan sifat-sifat sosial dan emosional (Hamalik: 2005).
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diterima anak didik berdasarkan hasil dari pengelolahan kemampuannya yang berlangsung dalam sebuah kegiatan mental, hasil belajar menjadi salah satu nilai kepuasan yang didapatkan anak didik dari suatu usaha yang mereka lakukan, pada kurikulum merdeka belajar hasil belajar lebih mengedepankan kekuatan karakter sebagai nilai yang dikembangkan, karakter yang menjadi fokus diantara adalah memiliki karakter sebagai pelajar Pancasila menurut Nadiem Makariem (Kemendikbud, 2021). Belajar merupakan kegiatan yang berlangsung langkah demi langkah dan merupakan hasil dari usaha yang secara sadar dilakukan untuk menerima pengetahuan dan menyiapkan diri sebagai pendengar serta pelaku dalam aktivitas pembelajaran (Panginan, dkk, 2022:12).
Menurut Davidov (1998), upaya meningkatkan hasil belajar pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah dibangun atas dasar keharusan untuk menerapkan belajar kelompok, karena kelebihan dari belajar kelompok adalah peserta didik dapat mengatasi persoalan belajarnya secara bersama-sama. Demikian halnya dengan penggunaan model yang tepat dapat menjadi bagian terpenting sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik, guna membangun kecerdasan dan kemahiran keterampilan peserta didik. Hal lain untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan cara menanamkan kesadaran kepada peserta didik tentang pentingnya belajar kelompok di dalam kelas sebagai bagian dari sistem moral.
Winkel (Purwanto, 2016 : 45) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Nana Sudjana (Kunandar, 2011 : 276) “hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melaui proses pembelajaran yang dapat ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru. Hasil belajar tidak berupa nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan tingkah laku manusia dalam bersikap melalui proses interaksi antara pembelajar dan tindakan mengajar yang menuju pada perubahan positif.
2.1.3.2 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah suatu faktor yang dapat menjadi penyebab bagaimana pencapaian dari proses belajar yang sudah dilakukan oleh siswa yang dapat berasal dari dalam ataupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa adalah karakteristik dari siswa
itu sendiri sedangkan faktor eksternalnya yaitu didapat dari guru dan dari lingkungan sekitar siswa (Anisah, 2016:6).
Menurut Slameto (2010 : 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yakni:
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah:
a). Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi :
1) Faktor kesehatan Cacat tubuh
b). Faktor Psikologis, yaitu meliputi :
1) Intelegensi
2) Perhatian
3) Minat
4) Bakat
5) Motif
6) Faktor Kelelahan
2. Faktor Eksternal, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah:
a). Faktor Keluarga Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
b). Faktor Sekolah Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Faktor Masyarakat
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
2.1.4 Akutansi
2.1.4.1 Pengertian Akutansi
Menurut Walter (2012) pengertian akuntansi adalah suatu sistem informasi, yang 4 mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis”. Sedangkan menurut Warren, dkk (2014),”Akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”. Dapat disimpulkan bahwa definisi akuntansi adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan menyajikan informasi yang diberikan organisasi melalui laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi suatu organisasi.
2.1.4.2 Pembelajaran Akutansi
Definisi pembelajaran menurut Hamalik (2014: 57) adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur – unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Depdiknas (2003) akutansi merupakan bahan kajian mengenai suatu sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keungan, informasi tersebut dapat digunakan dalam rangka pengmabilan keputusan dan tanggungjawab dibidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akutansi perusahaan), pemerintah (akutansi pemerintah), ataupun organisasi masyarakat lainnya (akutansi publik).
Pembelajaran akutansi (dalam Diah,2012) adalah proses membuat oarang belajar atau rangkaian yang mempengaruhi siswa sehingga proses belajarnya dapat berlangsung mudah untuk menyampaikan sekumpulan materi bahan ajar berdasarkan landasan keilmuan akutansi yang akan dibelajarkan kepada peserta didik sebagai bahan belajar melalui metode dan pendekatan tertentu.
1.2 Kajian Penelitian Relevan
Tabel 2.1
Penelitian Relevan
	No
	Nama
penelitian
	Judul
	Hasil

	1
	Kristina, Nainggolan (2023)
	Pengaruh penerapan kurikulum merdeka

belajar terhadap


hasil belajar
ekonomi siswa kelas x sma swasta dwiwarna medan.
	Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAS Dwiwarna Medan memiliki kondisi yang cukup baik, hasil yang ada menunjukkan mean (rata-rata) dari variabel X mengenai Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAS Dwiwarna Medan  dalam  kondisi  sedang,
karena di atas interval (75-80).


	
	
	
	Artinya pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar berkualifikasi sedang untuk mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar ekonomi siswa tergolong sangat bagus.

	2
	Theresia, Maghdalena Simatupang (2022)
	Perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka
bagi para pendidik dan pelajar.
	Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan pendidikan. Ini tentang berpikir kritis, memecahkan masalah, menciptakan siswa yang kreatif, inovatif, mahir dalam komunikasi dan kolaborasi, dan pribadi. Oleh karena itu, rencana pelaksanaan
kegiatan pembelajaran harus mampu mengatasi tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan memanfaatkan peluang pendidikan. Dan karena guru
merupakan

kunci keberhasilan sistem pembelajaran dan pendidikan yang mandiri, maka guru harus mampu beradaptasi dengan sistem pendidikan yang baru untuk memperoleh  kemampuan  dan
keterampilan.

	3
	Hildayati, Annisa, Nurliani
	Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil
Belajar
Mata
Pelajaran Ekonomi
Pada Kelas X-1 SMAN
4
Banjarmasin
	Implementasi dalam kurikulum merdeka belajar terhadap hasil belajar pada pembelajaran ekonomi peserta didik kelas X-1 di SMAN 4 Banjarmasin hasilnya sudah baik walaupun masi terbilang
baru
dalam pengimplementasian kurkulum merdeka yakni satu semester peserta didik di kelas X sudah baik mengikuti seluruh proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapatkan baik. Hasil belajar ini diupayakan agar peserta didik dapat membentuk karakteristik dan merasa aman, nyaman dan merasakan kebebasan
atau merdeka belajar.


Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat diketahui bahwa perbedaannya adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan serta hasil penelitian. Sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama-sama penelitian kuantitatif yang membahas tentang aspek perangkat ajar dalam kurikulum merdeka.
2.3. Kerangka Berfikir
Sugiyono (2016) mendefanisikan bahwa kerangka berpikir sebagai model konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. penelitian atau yang sudah diidentifikasi sebagai suatu masalah penting.
Pembelajaran ekonomi di sekolah SMK Al – Washliyah Medan dilakukan dengan menerapkan penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka belajar dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, yang mana siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri serta lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kopetensi. Maka dari itu kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah penerapan penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka belajar (X) dan hasil belajar ekonomi siswa (Y). Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.5
Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Hardani et al., 2020) hipotesis diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskanlah hipotesis dalam penelitian ini adalah:
·  Ho Ditolak : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara penerapan aspek penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka terhadap hasil belajar akutansi smk al-washliyah 3 medan.
·  Ha Diterima : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan aspek penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka terhadap hasil belajar akutansi smk al-washliyah 3 medan.
.
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